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ABSTRAK 

 

Kinerja bank merupakan salah satu komponen yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan perbankan. Kinerja bank akan 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola dan 

mengalokasikan sumberdaya, oleh karena itu, untuk dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, bank dituntut dalam keadaan 

sehat berdasarkan prinsip kehati-hatian. Penilaian tingkat kesehatan 

bank saat ini diukur dengan metode Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital (RGEC), hal ini berlandaskan pada 

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 

tentang penilaian tingkat kesehatan bank, sedangkan untuk teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori sinyal dan teori agensi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

komparatif dengan purposive sampling sebagai teknik pengambilan 

sampelnya. Sampel yang digunakan adalah kinerja keuangan per-

triwulan tahun 2017-2021 sebanyak 20 sampel. Data diperoleh secara 

sekunder melalui laporan per-triwulan yang dipublikasikan melalui 

situs web masing-masing perbankan pada tahun 2017-2021. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan bantuan eviews 10. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pada Bank BCA semua 

variabel berada pada peringkat komposit-1 (PK-1) yang sangat sehat. 

Untuk Bank BCA Syariah hanya komponen NPF dan CAR pada 

komposit-1 (PK-1), secara parsial terdapat perbedaan yang signifikan 

pada kedua bank tersebut terkait variabel yang mempengaruhi 

profitabilitasnya yaitu NPL dan BOPO pada Bank BCA sedangkan 

pada Bank BCA Syariah yaitu BOPO dan CAR, secara simultan tidak 

terdapat perbedaan, dimana semua variabel tingkat secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitasnya, yaitu pada 

Bank BCA (Sig 0.00 < 0.05) dan Bank BCA Syariah (Sig 0.00 < 0.05) 

sehingga dengan nilai RGEC yang tinggi maka akan memberikan 

hasil yang sehat pada profitabilitas suatu perbankan tersebut. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Profitabilitas, RGEC 
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ABSTRACT 

 

Bank performance is one of the components that should be 

considered in banking activities. The performance of the bank will 

demonstrate the ability of a company to manage and allocate 

resources, therefore, in order to be able to perform its functions 

properly, the bank is claimed in a healthy condition based on the 

principle of caution. The assessment of the current level of bank 

health is measured using the Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, and Capital (RGEC) method, which is based on 

the Decision of the Bank of Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 on the 

assessment of the level of bank health, whereas for the theory used in 

this research are signal theory and agency theory. 

This research uses a comparative quantitative approach with 

purposive sampling as a samplings technique. The sample used is the 

financial performance per-month of 2017-2021 of 20 samples. The 

data was obtained secondarily through monthly reports published 

through the respective bank’s websites in 2017-2021. Analysis of data 

in this study using the help of eviews 10. 

The results of this study revealed that at Bank BCA all variables 

are in the highly healthy composite-1 (PK-1) rating. For BCA Sharia 

Bank only the components of NPF and CAR on composite-1 (PK-1), 

partially there is a significant difference in the two banks related to 

the variables that affect their profitability is NPL and BOPO on BCA 

Bank while in the BCA sharia Bank is BOPO and CAR, 

simultaneously there is no difference, where all the rate variables 

jointly have a significant impact on its profitability, namely in the 

Bank BCA (Sig 0.00 < 0.05) and BCA Shariah Bank (SIG 0.00< 0.05) 

so with a high RGEC value then will give a healthy result on the 

profitability of such a bank. 

 

 

Keywords : Bank Health Level, Profitability, RGEC 
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MOTTO 

 

                               

                          

                  

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadilah/58:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam memahami penelitian ini, maka 

diperlukan penegasan arti dan makna dari setiap istilah dalam judul 

penelitian ini. Penegasan judul ini dilakukan untuk mempermudah 

dan menghindari kesalahpahaman bagi para pembaca. Adapun 

judul penelitian ini adalah ―Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

Terhadap Profitabilitas  Dengan Menggunakan Metode RGEC 

(Studi Komparasi Pada Bank BCA Dan Bank BCA Syariah 

Periode 2017-2021) ‖. 

Berdasarkan judul tersebut, maka perlu diuraikan pengertian 

dari setiap istilah yang dimuat dalam judul sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang
1
. 

2. Tingkat Kesehatan Bank Pada peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 13/I/PBI/2011 Pasal 1, pengertian Tingkat Kesehatan 

Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan 

terhadap risiko dan kinerja Bank
2
 

3. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

bisnis normalnya
3
 

4. Metode RGEC merupakan Standar untuk menentukan 

                                                     
1 KBBI, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖,  https://kbbi.co.id/arti-kata/Pengaruh.  
2BI, ―Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 Dan SE No. 13/ 24/ 

DPNP Tanggal 25 Oktober 2011,‖ n.d. 
3 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan  Edisi Revisi 2008,  (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2014), 72. 
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penilaian tingkat kesehatan bank yang sudah ditentukan oleh 

pemerintah melalui Bank Indonesia yang kini beralih tanggung 

jawab kepada OJK. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

13/ 1/ PBI/ 2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan 

menggunakan pendekatan resiko (Risk-based Bank Rating) baik 

secara individual maupun secara konsolidasi. Tata cara 

penilaian ini lebih sering dikenal dengan metode RGEC 

yaitu singkatan dari Risk Profile (Profil resiko), Good 

Corporate Governance (GCG), Earning (rentabilitas) , dan 

Capital (permodalan)
4
 

5. Bank BCA merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. 

Bank ini didirikan pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama 

Bank Central Asia NV dan Industri Pabrik Rajut Semarang. 

Nama bank ini sempat berganti beberapa kali hingga menjadi 

PT Bank Central Asia. Bank BCA mulai beroperasi di bidang 

perbankan sejak 12 Oktober 1956
5
 

6. Bank BCA Syariah merupakan hasil konversi dari akuisisi PT 

Bank Central Asia Tbk tahun 2009 menjadi PT Bank Utama 

Internasional Bank (Bank UIB) berdasarkan Akta Akuisisi No. 

72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan Notaris Dr. 

Irawan Soerodjo, S.H., M.Si ., Notaris di Jakarta
6
 

Berdasarkan pengertian beberapa istilah di atas dapat 

disimpulkan bahwa, kesehatan pada perbankan syariah dapat 

diukur menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital). Sebagai bank yang 

memiliki begitu banyak prestasi dan terus berkembang 

memperbaiki kinerja peneliti ingin mengetahui bagaimana 

perbedaan tingkat kesehatan Bank BCA dan Bank BCA Syariah 

dengan metode RGEC. Untuk itu, fokus penelitian ini adalah 

                                                     
4BI, ―Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 Dan SE No. 13/ 24/ 

DPNP Tanggal 25 Oktober 2011.‖ 
5BCA, ―Profil BCA,‖ n.d., https://www.bca.co.id/id/tentang-

bca/korporasi/Sejarah-BCA?funnel_source=searchresult. 
6BCASyariah,―TentangBCASyariah,‖n.d.,https://www.bcasyariah.co.id/sejara

h. 
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“Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

BCA dan Bank BCA Syariah Dengan Menggunakan Metode 

RGEC Periode 2017-2021”. 

 

B. Latar Belakang 

Pada tahun 2020 dunia digemparkan oleh adanya penyakit 

yang disebabkan oleh virus, WHO menyebutkan sebagai Covid-19. 

Penyakit ini berawal dari adanya laporan dari china di suatu 

wilayah yaitu Kota Wuhan, Provinsi Hubei, tepatnya di hari 

terakhir tahun 2019. Hingga adanya laporan dari provinsi lain di 

china hingga menyebar ke berbagai Negara. Salah satu negara yang 

terdampak dari virus Covid-19 yaitu Indonesia, Pada Senin 2 Maret 

2020 Presiden Joko Widodo mengumumumkan adanya kasus 

positif Covid-19 pertama di Indonesia terdapat pengumuman dari 

pemerintah terkait adanya peningkatan dari kasus Covid-19
7
.  

Dengan adanya pandemi ini memberikan dampak yang sangat 

besar kepada berbagai sektor, tidak hanya pada sektor kesehatan, 

pendidikan saja namun  juga berdampak pada sektor ekonomi salah 

satunya pada perbankan, dampak yang dirasakan oleh sektor 

perbankan yaitu terganggunya kegiatan operasional suatu 

perbankan yang mengganggu tingkat kesehatan bank itu sendiri. 

Dimana menjaga suatu kesehatan bank merupakan bagian dari 

keharusan setiap perbankan dan sangatlah penting. 

Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank yang 

harus dilakukan yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap 

permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan 

sesitivitas terhadap risiko pasar. Semula penilaian tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode CAMELS, namun seiring 

berjalannnya waktu kemudian disempurnakan menjadi metode 

RGEC yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi BI (PBI) No. 

13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum 

yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan 

Capital. Metode RGEC digunakan dalam hal ini karena dalam 

                                                     
7Idxchannel.go.id, ―Setahun Covid 19, Pengumuman Jokowi Soal Pasien 

Pertama,‖ 2021, https://www.idxchannel.com/amp/economics/setahun-covid-19-

pengumuman-jokowi-soal-pasien-pertama. 
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peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.4/POJK.03/2016 Pasal 6 

dijelaskan bahwa ―Bank wajib melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank secara individu dengan pendekatan risiko (Risk 

Based Bank Rating) sebagai mana yang dimaksud dalam pasal 2 

ayat (3) dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor : risk 

profile, good corporate governance, earning dan capital8. 

Metode RGEC memiliki banyak keunggulan dibandingan 

dengan metode CAMEL yaitu pada metode RGEC memiliki 

jangkauan fokus yang lebih kombinasi seperti penilaian self 

asessement yang menekankan risiko, pelaksanaan GCG, rasio 

keuangan sehingga lebih komprehensif, sedangkan pada metode 

CAMEL lebih berfokus pada pencapaian laba dan pertumbuhan 

pendapatan saja
9
.  

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.4/POJK.03/2016 Pasal 3 Ayat 1 tentang Penilaian 

kesehatan bank umum. Penilaian ini dilaksanakan Setiap tiga bulan 

triwulan yaitu pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember. 

Selain itu Bank Indonesia sudah mengganti sistem penilaian 

perbankan melalui Surat keputusan Direksi BI (PBI) No. 

13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum
10

, maka dari itu metode RGEC merupakan langkah yang 

tepat dalam melakukan penilaian kesehatan bank pada objek 

penelitian ini. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran prestasi yang dapat 

dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek 

keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, 

                                                     
8 Dina Islamiyati, ―Melaksanakan Penilaian Sendiri (Self Assessment) 

Merupakan Kewajiban Seluruh Bank, Penilaian Kesehatan Bank Terus Mengalamai 

Penyempurnaan Dan Pada Penelitian Ini Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earning, Capital), Penilai‖ 1 (2018): 183–94. 

 9 M. Fauzan et al., ―Analisis Perbandingan Metode CAMELS Dan Metode 

RGEC Dalam Menilai Tingkat Kesehatan PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk,‖ 

Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6, no. 3 (2021): 
778, https://doi.org/10.30651/jms.v6i3.9998. 

10 Mohammad Jathy Anugrasand, ―Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Dengan Pendekatan RGEC 

(Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Dan Bank Mandiri Tahun 2013-2015),‖ 
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 3, no. April (2015): 49–

58. 
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teknologi maupun sumber daya manusia. Berdasarkan Perbankan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998, 

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta prosedur dan praktek 

bagaimana menjalankan bisnis operasional. Selain itu, bank adalah 

badan usaha yang melakukan fungsi yang berkaitan dengan 

penghimpunan uang, penanganan kas, dan pemberian bantuan 

kepada bank lain yang memiliki jenis mata uang yang berbeda.  

Perbankan Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang 

cukup pesat. Pengesahan Undang-Undang No. 7 tentang Perbankan 

pada tahun 1992 memberikan peluang yang sangat penting untuk 

memajukan dan mendukung perekonomian Indonesia. Selain itu, 

Bank Indonesia diperintahkan untuk memenuhi ketentuan Undang-

undang No. 23 Tahun 1999 tentang Pendirian Bank Syariah 

Nasional. Kedua undang-undang yang tercantum tersebut menjadi 

dasar pembentukan dual banking system di Indonesia
11

. 

Menurut Undang-Undang No.07 Tahun 1992 sebagai mana 

telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 menerangkan bahwa 

jenis perbankan di Indonesia terbagi atas 3 jenis yaitu
12

 : 

(1)Berdasarkan Fungsinya (Bank Sentral. Bank Umum dan Bank 

Perkreditan Rakyat); (2)Berdasarkan Operasionalnya (Bank 

Syariah dan Bank Konvensional); (3)Berdasarkan Kepemilikinnya 

(Pemerintah, Swasta, Asing dan Campuran). 

Bank-bank swasta di Indonesia terus bertumbuh semakin 

pesat untuk bersaing mendapatkan aset yang besar. Kini bank 

swasta dapat bersaing dengan bank pemerintah, Persaingan yang 

ketat ditunjukkan dari perkembangan besarnya total aset dari tahun 

ke tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 

 

 

                                                     
11Serin Aprheina Permana, Popon Srisusilawati, and Intan Manggala Wijaya, 

―Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings and Capital),‖ 

ProsidingHukumEkonomiSyariah6,no.2(2020):126–30, 

http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/2194

6. 
12Www.ojk.go.id,―Regulasi,‖n.d.,https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/re

gulasi/undangundang/pdf. 
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Grafik 1.1 Perkembangan Total Aset Bank Pemerintah 

dan Bank Swasta Konvensional dan Syariah Periode 2020-

2021 

 

 
Sumber : Annual Report (Bank Mandiri, BSI, Bank BTN dan Bank 

BTNS) 

 

 
Sumber : Annual Report (Bank Mega, Bank Mega Syariah, Bank 

BCA, Bank BCA Syariah) 

 

Dari grafik 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan dari dual 

banking system yang ada di Indonesia dari jenis bank berdasarkan 

kepemilikannya bahwa perbankan swasta dapat bersaing dengan 

perbankan milik pemerintah, dari tiap-tiap aset dari setiap 

perbankan pemerintah dan swasta yang selalu bertumbuh secara 

signifikan meskipun dalam kondisi pandemi Covid-19 melanda 
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namun tetap dapat mempertahankan dan meningkatkan aset yang 

dimiliki. Pada pertumbuhan aset Bank Milik Pemerintah baik 

konvensional maupun syariah terlihat adanya kenaikan aset tiap 

tahunnya, namun pada Bank Swasta pada Bank Mega syariah 

mengalami penurunan pertumbuhan hingga -12,88% pada tahun 

2021 sedangkan pada Bank BCA Syariah tetap dapat 

mempertahankan aset yang dimiliki karena mengalami 

pertumbuhan 10,6% pada tahun 2020-2021. Dengan hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan adanya dual baking system tersebut 

dapat dioperasikan dan diterapkan dengan baik di Indonesia.  

BCA Konvensional dan BCA Syariah merupakan salah satu 

bank swasta yang dapat bersaing dengan beberapa Bank 

Pemerintah beberapa tahun terakhir ini meskipun pada saat 

pandemi Covid-19 dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Bank 

BCA dapat mengungguli kedudukan aset terbesar pada Bank 

Swasta untuk kategori BUK (Bank Umum Konvensional), lalu 

untuk Bank BCA Syariah selalu memberikan pertumbuhan yang 

signifikan dari tahun 2020-2021 yang selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ketahunnya, hal ini berbanding balik 

dengan Bank Mega Syariah yang dari tahun 2020-2021 yang 

mengalami kenaikan dan penurunan aset sehingga tidak adanya 

pertumbuhan yang signifikan oleh karena itu peneliti tertarik dan 

memilih objek penelitian yang akan diteliti adalah Bank Swasta 

yaitu Bank BCA dan Bank BCA Syariah selain karena memiliki 

pertumbuhan aset yang signifikan tiap tahunnya ditambah dengan 

begitu banyak prestasi dan penghargaan yang di dapat baik oleh 

Bank BCA konvensional maupun Bank BCA Syariah seperti The 

Best Financial Performance 2021 dan Indonesia Best Bank Award 

2021 selain itu agar menjadi keunikan dan pembeda pada 

penelitian terdahulu yang banyak  menggunakan objek penelitian 

Bank Pemerintah 

  Bank BCA dan Bank BCA Syariah juga selalu berupaya 

memberikan yang terbaik dengan cara mempertahankan 

eksistensinya dan perkembangannya hal tersebut dapat dilihat dari 

perkembangan aset Bank BCA dan Bank BCA Syariah yang selalu 

mengalami pertumbuhan yang sangat baik tiap tahunnya, berikut 
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grafik perkembangan aset Bank BCA :      

     

Grafik 1.2 Aset Bank BCA 

 
Sumber : Laporan Keuangan Bank BCA (www.bca.co.id) 

 

Grafik 1.3 Aset Bank BCA Syariah 

 
Sumber : Laporan Keuangan Bank BCA Syariah 

(www.bcasyariah.co.id) 

 

Dilihat dari grafik 1.2 dan grafik 1.3 bahwa perkembangan 

aset pada Bank BCA mengalami kenaikkan pada tahun (2017-

2021) dengan total aset mencapai 42.021 (Milliar rupiah) 

sedangkan perkembangan aset pada BCA Syariah mengalami 

kenaikkan pada 5 tahun terakhir (2017-2021) dengan total aset 

mencapai 10.642 (Milliar rupiah) oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan aset Bank BCA dan Bank BCA 

Syariah dalam 5 tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang baik 

di setiap tahunnya. Hal ini menunjukan bahwa Bank BCA dan 

Bank BCA Syariah dapat bersaing dalam dunia perbankan 

http://www.bca.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
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meskipun pada Bank BCA Syariah yang masih tergolong muda 

pada pangsa pasar syariah dan memiliki tingkat kesehatan bank 

yang sehat. 

Kinerja bank merupakan salah satu komponen yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan perbankan. Kinerja bank akan 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola dan 

mengalokasikan sumber dayanya, sehingga masing-masing bank 

ingin memiliki kinerja yang baik agar dapat bertahan di tengah 

persaingan industri jasa keuangan semakin ketat, di dalam Alquran 

juga dijelaskan dan membahas tentang kinerja yang baik, seperti 

dijelaskan dalam Surat Al-Shaff ayat 4 yang berbunyi : 

 

                

      

―Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh‖. 

 

Surat al-shaff ayat 4 yang isinya tentang bagaimana Allah 

memberikan petunjuk kepada kaum-Nya untuk berperang dengan 

barisan yang teratur, dengan orang-orang yang masuk (bekerja 

dalam) organisasi/perusahaan tertentu. ―dalam barisan yang 

teratur‖ dapat dijelaskan bahwa ketika masuk di dalam sebuah 

barisan (organisasi/perusahaan) haruslah melakukan sesuatu yang 

dengannya diperoleh keteraturan untuk mencapai tujuan, standar-

standar kinerja keuangan yang lebih baik, sehingga dapat 

memperkuat pendapatan dan akan meningkatkan kesehatan bank 

pada bank tersebut. 

 Dalam menilai kinerja bank dilakukan penilaian dengan 

memperhatikan unsur pertimbangan berdasarkan materialitas 

faktor penilaian, serta pengaruh lainnya seperti kondisi industri 

perbankan dan perekonomian. Di dalam sistem perbankan antara 

bank konvensional dan bank syariah terdapat beberapa perbedaan 

dalam hal kinerja perusahaan yaitu: terletak pada pengembalian 

dan pembagian keuntungan disediakan oleh nasabah kepada 
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lembaga keuangan dan atau disediakan oleh lembaga keuangan 

kepada pelanggan
13

. 

Penelitian ini menggunakan indikator rasio Return On Assets 

(ROA), untuk mengukur profitabilitas sebagai variabel dependen, 

rasio ROA mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki bank, alasan 

peneliti memilih ROA untuk mewakili profitabilitas dalam 

penelitian ini adalah karena ROA merupakan perhitungan 

kemampuan manajemen bank untuk memperoleh keuntungan atau 

rentabilitas. Selain itu, Return on Asset digunakan untuk mengukur 

profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pengawas dan 

pengawas perbankan mengutamakan nilai profitabilitas bank yang 

diukur dari aset yang sebagian besar dananya berasal dari 

simpanan masyarakat. Semakin besar Return on Assets suatu bank, 

maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut
14

. 

Secara umum bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik yaitu mampu menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat serta menjalankan fungsi 

intermediasi dalam membantu kelancaran arus pembayaran, dapat 

digunakan oleh pemerintah dalam menyelenggarakan moneter. 

kebijakan, serta sarana untuk mencapai stabilitas sistem. 

perusahaan pembiayaan yang menjalankan usahanya berdasarkan 

asas kepercayaan
15

. 

Oleh karena itu, untuk dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik, bank dituntut dalam keadaan sehat berdasarkan prinsip 

kehati-hatian. Penilaian kesehatan bank sangat penting karena bank 

mengelola dana titipan masyarakat ke bank. Masyarakat pemilik 

dana dapat menarik dananya kapan saja, bank harus dapat 

mengembalikan dana yang digunakannya jika ingin tetap dipercaya 

                                                     
13 Dwi Sahrul Muniroh, ―Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode 

RGEC (Risk, Gcg, Earning, Capital) Pada Sektor Keuangan Perbankan,‖ Jurnal Ilmu 

Manajemen (JIM) 2, no. 2 (2014). 
14 Kasmir dan Jakfar, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Revisi 200 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 89. 
15 Triana, ―Komparasi Tingkat Kesehatan Dual Banking‖ Jurnal Ekonomi 1, 

no. 2 (2016): 100–118. 
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oleh masyarakat. Standar penilaian tingkat kesehatan suatu bank 

telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. 

Penilaian tingkat kesehatan suatu bank dapat ditinjau dari 

berbagai aspek yang bertujuan untuk mengetahui apakah bank 

tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak 

sehat. RGEC merupakan metode penilaian kinerja keuangan bank 

yang mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

tentang penilaian kinerja keuangan bank umum. Metode RGEC 

merupakan prosedur penilaian bank yang menggantikan prosedur 

penilaian bank sebelumnya yaitu CAMEL. RGEC terdiri dari 

faktor Profil Risiko (terdiri dari 8 jenis risiko yaitu risiko kredit, 

risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, 

risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi), Good 

Corporate Governance, Earnings dan Capital.
16

 

 Bank-bank di Indonesia wajib membuat laporan berkala atas 

seluruh kegiatannya dalam jangka waktu tertentu. Laporan akan 

dipelajari dan dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi suatu 

bank. Salah satu tolak ukur yang dapat dijadikan standar dalam 

mengukur tingkat kesehatan suatu bank adalah sistem peringkat 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
17

.  

Pada penelitian ini menggunakan penilaian dengan rasio 

keuangan RGEC yaitu NPF/NPL, GCG, BOPO,CAR dan ROA. 

Dari indikator pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah dapat 

diketahui bahwa  dari sisi pendapatan dari ke 2 bank tersebut  

pendapatan pada Bank BCA Syariah terlihat lebih memimpin 

dibandingankan Bank BCA hal ini didorong oleh pertumbuhan aset 

produktif yang cukup signifikan tercermin dari pendapatan dari 

penyaluran dana yang tercatat sebesar 41,4%. Dengan begitu 

membuktikan bahwa perbankan syariah dapat bersaing dengan 

perbankan konvensional. 

 

                                                     
16 BI, ―Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 Dan SE No. 13/ 24/ 

DPNP Tanggal 25 Oktober 2011.‖ 
17 Fitria Daniswara Daniswara, ―Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital 
(RGEC) Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Periode 2011-

2014,‖ Gema 30, no. 51 (2016): 2344–60. 
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Mengingat krisis moneter ekonomi yang terjadi pada tahun 

1998, maka perlu kehati-hatian dalam memilih bank sebagai 

lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat. Untuk itu 

perlu diketahui tingkat kesehatan suatu bank menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam memilih bank sebagai fasilitas yang 

tepat. Dalam hal ini bank syariah dianggap memiliki tingkat 

kesehatan yang lebih baik karena jarang ditemukan permasalahan 

mengenai tingkat kesehatan bank tersebut. Paradigma yang terjadi 

di masyarakat ini sudah ada sejak lama, sehingga perlu diadakan 

pembuktian berbasis data yang konkrit
18

. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk membandingkan antara Bank Konvensional dan 

Bank Syariah. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan sampel pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah.  

Rama Diana dalam penelitiannya yang membandingkan 

tingkat kesehatan kinerja BCA Konvensional dan BCA Syariah 

dengan metode RGEC terhadap profitailitas, dapat menyimpulkan 

bahwa kesehatan kinerja BCA Konvensional dan BCA Syariah 

yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Finance to 

Deposits Ratio/Loan to Deposits Ratio (FDR/LDR), Return On 

Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) sedangkan pada 

variabel Non Performing Finance (NPF) Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara BCA Konvensional dan BCA Syariah, dan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Non Performing 

Loan (NPF/NPL), Good Corporate Governance (GCG) dan 

Capital Adequency Ratio (CAR)
19

. 

Sedangkan berbanding balik dengan penelitian kedua yang 

dilakukan oleh Dinar Riftiasari tentang perbandingan antara kinerja 

keuangan bank BCA Konvensional dan bank BCA Syariah dengan 

metode RGEC selama pandemi Covid-19 terhadap profitanilitas. 

                                                     
18 Sahrul Muniroh, ―Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode RGEC 

(Risk, Gcg, Earning, Capital) Pada Sektor Keuangan Perbankan.‖ Jurnal Ekonomi, 

No. 5 (2019) 
19 Rama Diana Putri et al., ―Perbandingan Tingkat Kesehatan Kinerja BCA 

Konvensional Dan BCA Syariah Dengan Metode RGEC Study Program of Islamic 

Banking Faculty of Islamic Economis and Business, UIN 

FatmawatiSoekarno,‖JournalEkombisReview9,no.2(2021):327–44, 
https://jurnal.unived.ac.id/index.php/er/indexDOI:https://doi.org/10.37676/ekombis.v

9i2.1450. 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan  yang diterbitkan oleh bank BCA Konvensional dan bank 

BCA syariah periode Maret dan Juni 2020. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel 

CAR, ROA, LDR, NPL dan BOPO tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan selama pandemi Covid-19
20

 

Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudulkan 

“Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Profitabilitas  

Dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi Komparasi Pada 

Bank BCA Dan Bank BCA Syariah Periode 2017-2021)” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

kesehatan terhadap profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA 

Syariah dengan menggunakan metode RGEC selama periode 2017-

2021. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Agar tujuan penelitian terarah dengan jelas dan memudahkan 

pengolahan data, maka perlu ditetapkan batasan penelitian yang 

akan dilakukan. Batasan masalah internal penelitian ini meliputi: 

1. Tingkat kesehatan bank diukur dengan menggunakan metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning 

dan Capital) 

2. Tingkat Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return 

On Asset (ROA) 

3. Objek penelitian ini adalah Bank BCA dan Bank BCA Syariah 

4. Sumber data diperoleh dari publikasi laporan triwulan periode 

2017-2021 pada situs masing-masing bank. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang akan menjadi pembahasan penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh Risk Profile terhadap profitabilitas 

                                                     
20 Dinar Riftiasari, S. "Analisis Kinerja Keuangan Bank Bca Konvesional Dan 

Bank Bca Syariah Akibat Dampak Pandemi Covid-19." Jurnal Manajemen Bisnis 

(JMB) (2020). 
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pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah periode 2017-2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah 

periode 2017-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh Earnings terhadap profitabilitas pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah periode 2017-2021? 

4. Apakah terdapat pengaruh Capital terhadap profitabilitas pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah periode 2017-2021? 

5. Apakah terdapat pengaruh Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital terhadap profitabilitas pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah periode 2017-2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pada umunya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, 

menguji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Berdasarkan 

rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan terhadap 

profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah yang 

ditinjau dari rasio Risk Profile periode 2017-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan terhadap 

profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah yang 

ditinjau dari rasio Good Corporate Governance periode 2017-

2021 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan terhadap 

profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah yang 

ditinjau dari rasio Earnings periode 2017-2021 

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan terhadap 

profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah yang 

ditinjau dari rasio Capital periode 2017-2021 

5. Untuk mengetahui pengaruh Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital terhadap profitabilitas pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah periode 2017-2021 
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F. Manfaat Penelitian 

Hal terpenting dalam suatu penelitian adalah manfaat yang 

dapat dirasakan dan diterapkan setelah terungkapnya hasil dari 

suatu penelitian tersebut. Dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman peneliti dalam mengukur tingkat 

kesehatan bank terhadap profitabilitas pada bank konvensional 

maupun bank syariah. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

di bidang ilmu ekonomi dalam mengukur tingkat kesehatan 

bank untuk mengetahui pengaruh dari tingkat kesehatan bank 

terhadap profitabilitas.  

3. Bagi Praktisi  

Kepada praktisi khususnya manajemen Bank BCA dan Bank 

BCA Syariah dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya saingannya kedepan 

dan Kepada pengguna jasa perbankan khususnya pengguna jasa 

Bank BCA dan Bank BCA syariah dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada nasabah untuk 

mengetahui tingkat kesehatan pada Bank BCA dan Bank BCA 

syariah. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara singkat 

karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya. Namun masih terdapat kekurangan pada sumber 

penelitian terdahulu yaitu terbatasnya ruang lingkup penelitian 

terhadap objek bank yang dibandingkan. Walaupun terdapat 

perbedaan ruang lingkup, namun tetap terdapat kesamaan dalam 

variabel penelitian, metode penelitian, dan penentuan sampel: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Sazly, Fera Nelfianti 

dan Herudini Subariyanti (2022) yang berjudulkan ―Komparasi 

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Profitabilitas Pada 
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PT. Bank BCA dan PT Bank BCA Syariah‖ Pada profitabilitas 

diwakili oleh Return On Assets (ROA) sebagai variabel 

dependen (Y) dan variabel independennya adalah CAR, 

NPF/NPL, NIM/NOM, BOPO, Lalu untuk hasil penelitian 

mengemukakan yaitu perhitungan tingkat kesehatan perbankan, 

bank konvensional lebih sehat dibandingkan bank syariah. 

Sedangkan dari hasil yang diperoleh dengan menggunakan 

independent sample t-test pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPL 

dan CAR. Sementara itu, terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rasio LDR, ROA, dan BOPO
21

. 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) dan objek 

penelitian. 

Perbedaan : Pada tahun penelitian yaitu 2018-2020 sedangkan 

peneliti meneliti pada tahun 2017-2021. 

Hasil : Mengemukakan yaitu perhitungan tingkat kesehatan 

perbankan, bank konvensional lebih sehat dibandingkan bank 

syariah. Sedangkan dari hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan independent sample t-test pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rasio NPL dan CAR. Sementara itu, terdapat perbedaan 

yang signifikan pada rasio LDR, ROA, dan BOPO 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rama Diana Putri, Vivilian 

Utari, Debby Arisandi, dan Eka Sri Wahyuni (2021) yang 

berjudulkan ―Perbandingan Tingkat Kesehatan Kinerja BCA 

Konvensional dan BCA Syariah dengan Metode RGEC‖Pada 

penelitian ini menggunakan variabel NPF/NPL, FDR/LDR, 

GCG, ROA/ROE, dan CAR. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesehatan kinerja BCA Konvensional dan BCA Syariah 

yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Finance 

                                                     
21 Syukron Sazly, Fera Nelfianti, and Herudini Subariyanti, ―Komparasi 

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Profitabilitas Pada PT.Bank BCA,Tbk. 
Dan PT.Bank BCA Syariah,‖ Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) 5, no. 1 

(2022): 115–27, https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.578. 
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to Deposits Ratio/Loan to Deposits Ratio (FDR/LDR), Return 

On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) sedangkan pada 

Non Performing Finance/Non Performing Variabel Loan 

(NPF)/NPL, Good Corporate Governance (GCG) dan Capital 

Adequency Ratio (CAR) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara BCA Konvensional dan BCA Syariah
22

 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) dan objek 

penelitian. 

Perbedaan : Pada variabel yang digunakan yaitu FDR, ROA, 

ROE, GCG dan CAR. 

Hasil : menunjukkan bahwa kesehatan kinerja BCA 

Konvensional dan BCA Syariah yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan pada variabel Finance to Deposits Ratio/Loan to 

Deposits Ratio (FDR/LDR), Return On Assets (ROA), dan 

Return On Equity (ROE) sedangkan pada Non Performing 

Finance/Non Performing Variabel Loan (NPF)/NPL, Good 

Corporate Governance (GCG) dan Capital Adequency Ratio 

(CAR) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BCA 

Konvensional dan BCA Syariah 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jannet V. Hariyono dan Victoria 

N. Untu (2021) yang berjudulkan ―Analisis Komparasi Tingkat 

Kesehatan Bank Berdasarkan Metode RGEC Pada Bank 

Mandiri dan Bank BCA Periode 2015-2019‖Pada penelitian ini 

menggunakan varaiabel NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, CAR 

yang mengemukakan hasil penelitian bahwa selama periode 

2015-2019: (1) Aspek Risk profil dalam kondisi Sehat (2) 

Aspek GCG dengan kriteria Sangat Sehat. (3) Aspek Earnings 

dalam keadaan baik Sangat Sehat (4) Aspek Permodalan dalam 

kondisi Sangat Sehat (5) Aspek RGEC secara keseluruhan 

periode 2015-2019 berada pada Peringkat Komposit 1 yaitu 

                                                     
22 Putri et al., ―Perbandingan Tingkat Kesehatan Kinerja BCA Konvensional 

Dan BCA Syariah Dengan Metode RGEC Study Program of Islamic Banking Faculty 

of Islamic Economis and Business, UIN Fatmawati Soekarno.‖ 
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Sangat Sehat dengan nilai >86%
23

 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) 

Perbedaan : Pada tahun penelitian dan objek penelitian. 

Hasil : yang mengemukakan hasil penelitian bahwa selama 

periode 2015-2019: (1) Aspek Risiko profil dalam kondisi 

Sehat (2) Aspek GCG dengan kriteria Sangat Sehat. (3) Aspek 

Earnings dalam keadaan baik Sangat Sehat (4) Aspek 

Permodalan dalam kondisi Sangat Sehat (5) Aspek RGEC 

secara keseluruhan periode 2015-2019 berada pada Peringkat 

Komposit 1 yaitu Sangat Sehat dengan nilai >86%. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Apriliyana Rahmawati dan 

Etyca Rizky Yanti (2019) yang berjudulkan ―Perbandingan 

Tingkat Kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Dengan Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital)‖Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan RGEC yang terdiri diukur dari Risk Profile, 

LDR/FDR, nilai komposit self assessment, ROA, BOPO dan 

CAR.Dari penelitian ini  mengemukakan hasil yaitu Pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan profil risiko 

bank konvensional dan bank syariah. Tidak ada perbedaan 

antara GCG bank konvensional dan bank syariah. Tidak ada 

perbedaan pendapatan bank konvensional dan bank syariah. 

Tidak ada perbedaan permodalan bank konvensional dan bank 

syariah. Pentingnya penilaian kesehatan bank adalah untuk 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan 

dan menerapkan prinsip kehati-hatian
24

. 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

                                                     
23 J V Hariyono Et Al., ―RGEC Pada Bank Mandiri Dan Bank BCA Periode 

2015-2019 The Comparative Analysis Of Bank Health Level Based On The Rgec 
Method In Mandiri And Bca Bank Period 2015-2019 Jurnal Emba Vol . 9 No . 4 

Oktober 2021 , Hal . 475-485‖ 9, No. 4 (2019): 475–85. 
24 Apriliyana Rahmawati dan Etyca Rizky Yanti, ―Perbandingan Tingkat 

Kesehatan Bank Konvensional Dan Bank Syariah Dengan Metode Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, Capital,‖ Jurnal Administrasi Kantor 7, no. 1 

(2019): 201–14, http://ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAKBI/article/view/1239. 
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kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) 

Perbedaan : Pada variabel yang digunakan yaitu LDR, ROA, 

BOPO dan CAR. 

Hasil  : Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan profil risiko bank konvensional dan bank syariah. 

Tidak ada perbedaan antara GCG bank konvensional dan bank 

syariah. Tidak ada perbedaan pendapatan bank konvensional 

dan bank syariah. Tidak ada perbedaan permodalan bank 

konvensional dan bank syariah. Pentingnya penilaian kesehatan 

bank adalah untuk membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap dunia perbankan dan menerapkan prinsip kehati-

hatian. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh ArnettaBeby (2019) yang 

berjudulkan ―Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank 

Syariah dan Bank Konvensional dengan Menggunakan Metode 

RGEC (Risk Profil, Good Coorporate Governance, Earnings 

and Capital)‖Pada penelitian ini menggunakan variabel NPL, 

GCG, ROA dan CAR hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel profil risiko dinilai menggunakan NPL (Non 

Performing Loan) dan LDR (Loan to Deposit Ratio), variabel 

GCG berasal dari laporan tahunan GCG, variabel Earning 

menggunakan ROA (Return On Assets), variabel Capital 

berdasarkan faktor profil risiko yang diukur dengan 

menggunakan CAR (Capital Adequacy Ratio). Variabel yang 

memiliki rasio karena penelitian ini menggunakan nilai rasio 

sebagai pembanding. Hasil perbandingan yang signifikan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

masing-masing variabel
25

. 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) 

                                                     
25 BebyArnetta, ―Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional Dengan Menggunakan Metode RGEC,‖ Trilogi Accounting and 

Business Research 01, no. 01 (2019). 
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Perbedaan : Pada variabel yang digunakan yaitu NPL, GCG, 

ROA dan CAR 

Hasil : Hasil perbandingan yang signifikan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari masing-masing 

variabel. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rifqah dan Hassan (2019) yang 

berjudulkan ―The Relationship Between Bank’s Credit Risk, 

Liquidity, And Capital Adequacy Towards Its Profitability In 

Indonesia” Indikator tersebut meliputi NIM, ROA, NPL, LDR, 

dan CAR. Variabel dependensi meliputi NIM dan ROA, 

sedangkan variabel independen meliputi NPLR, LDR, dan 

CAR. Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dependensi (NIM, ROA) dan independensi 

(NPL, LDR, dan CAR) serta korelasi negatif
26

. 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) 

Perbedaan : Pada variabel yaitu Indikator tersebut meliputi 

NIM, ROA, NPL, LDR, dan CAR. 

Hasil : Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dependensi (NIM, ROA) dan independensi (NPL, LDR, 

dan CAR) serta korelasi negatif 

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Daniel Nicola, Sahala Manalu 

dan Tommy Mora (2017) yang berjudulkan ―Effect Of Bank 

Soundness Level RGEC Method On Index Of Financial 

Inclusive In Indonesia‖Pada penelitian ini menggunakan 

variabel NPL, LFR, GCG,ROA and CAR. Hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa Variabel NPL dan GCG tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap IFI, namun kedua variabel 

tersebut hadir telah masuk dalam aturan oleh Bank Indonesia. 

Variabel LFR, ROA, dan CAR semuanya memiliki pengaruh 

                                                     
26 Amaliah S. Rifqah and Hafinaz Hasniyanti Hassan, ―The Relationship 

between Bank’s Credit Risk, Liquidity, and Capital Adequacy towards Its Profitability 
in Indonesia,‖ International Journal of Recent Technology and Engineering 7, no. 5 

(2019): 225–37. 
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yang signifikan terhadap IFI.Dari kelima variabel yang diteliti, 

terlihat bahwa ROA merupakan variabel yang paling banyak 

dengan poin sebesar 65,3 persen. Signifikansi temuan ini dapat 

dilihat dari fakta bahwa Bank Tingkat Kesehatan telah 

memberikan wewenang kepada RGEC untuk memberikan 

jaminan kepada IFI, selain jaminan sebelumnya, untuk 

menjamin IFI
27

. 

Persamaan : Menggunakan Indikator penilaian tingkat 

kesehatan yang sama yaitu RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) 

Perbedaan : Pada  variabel NPL, LFR, GCG,ROA and CAR. 

Hasil : Mengemukakan bahwa Variabel NPL dan GCG tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IFI, namun kedua 

variabel tersebut hadir telah masuk dalam aturan oleh Bank 

Indonesia. Variabel LFR, ROA, dan CAR semuanya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap IFI.Dari kelima variabel 

yang diteliti, terlihat bahwa ROA merupakan variabel yang 

paling banyak dengan poin sebesar 65,3 persen. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disajikan dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian substansi (lima bab inti), dan bagian akhir dengan sub bab 

tertentu. Sistematika penulisan skripsi dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

Bagian awal berisi halaman sampul, abstrak,, pernyataan 

orisinalitas, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini peniliti akan menguraikan alasan dalam 

melakukan penelitian ini, meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

                                                     
27 Daniel Nicola, Sahala Manalu, and Tommy Mora Hamonangan Hutapea, 

―Effect of Bank Soundness Level Rgec Method on Index of Financial Inclusive in 
Indonesia,‖ Jurnal Aplikasi Manajemen 15, no. 4 (2017): 702–9, 

https://doi.org/10.21776/ub.jam2017.015.04.18. 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESISI 

Bab dua peneliti akan menguraikan teori-teori yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Adapun teori yang digunakan 

meliputi, grand theory terkait tingkat kesehatan bank, teori bank, 

teori laporan keuangan bank, terori tingkat kesehatan bank, dan 

teori metode RGEC. Bab ini juga disertai rumusan hipotesis 

sebagai alternatif jawaban sementara untuk permasalahan yang 

diselidiki 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab tiga meliputi metode penelitian, yaitu pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab empat peneliti akan menampilkan hasil pengamatan 

disertai deskripsi penelitian dan pembahasan yang didukung oleh 

berbagai referensi dari penelitian terdahulu dan kaitannya dengan 

teori yang digunakan. berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

 

BAB V PENUTUP 

Terakhir, pada bab lima berisi penutup, yaitu kesimpulan atau 

penyajian secara singkat dari interpretasi hasil yang telah 

diperoleh. Selain itu, peneliti juga mengemukakan rekomendasi 

atau saran bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan sasaran 

penelitian. Selanjutnya, bagian akhir yang memuat 

pertanggungjawaban atas bukti-bukti saat proses penelitian 

dilakukan, meliputi daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, mengenai pengaruh tingkat kesehatan bank 

terhadap profitabilitas menggunakan metode RGEC pada 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah, maka kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Risk Profile Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil  penelitian pada uji statistik t pada 

Bank BCA menyimpulkan bahwa NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal 

ini menunjukan bahwa nilai NPL yang dimiliki Bank BCA 

yang kurang dari  standar NPL sehat yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia sehingga permasalahan pembiayaan 

internal pada perusahaan tidak terjadi atau dapat diatasi 

dengan baik. Hasil ini menunjukan bahwa semakin besar 

NPL akan berdampak pada penurunan profitabilitas, 

kurangnya nilai NPL Bank BCA dari standar sehat yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia disebabkan oleh 

adanya ketidakpastian perekonomian dan adanya 

perubahan perekkonomian yang berdampak dari adanya 

pandemi covid-19. 

Sedangkan untuk hasil penelitian pada uji statistik t 

pada Bank BCA Syariah menyimpulkan bahwa NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Menurut Muh. Sabir dkk, NPF tidak berpengaruh terhadap 

ROA karena pembiayaan yang diberikan pada Bank 

Umum Syariah belum optimal yang terkendala dalam 

menyalurkan pembiayaan dalam nasabah, jadi resiko 

pembiayaan macet sangat rendah dan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). 
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2. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji satistik t Bank 

BCA dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini membuktikan bahwa 

dengan tata kelola perusahaan yang baik maka akan 

berdampak pada meningkatnya profitabilitas suatu 

perusahaan. 

Sedangkan hasil penelitian pada uji statistik t Bank 

BCA Syariah memberikan hasil bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini kemungkinan dapat 

disebabkan oleh hasil kinerja Return On Asset (ROA) yang 

tidak konsisten, lalu untuk rasio GCG pun bersifat jangka 

panjang sedangkan pada rasio ROA bersifat jangka pendek 

dan hasilnya pun langsung dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan. 

3. Pengaruh Earnings Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan pada hasil uji statistik t pada Bank BCA 

mengemukakan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Yang berarti, 

apabila bank mampu mengefisienkan biaya operasional yang 

dimiliki, maka bank tersebut dapat meminimalisirkan 

kerugian dan laba yang akan didapatkan akan sesuai dengan 

yang diingginkan. 

Sedangkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan pada 

hasil uji statistik t pada Bank BCA Syariah yaitu BOPO 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). hal ini 

berarti semakin besar nilai BOPO akan menghambat atau 

menurunkan perolehan profitabilitas pada Bank umum 

syariah. Rasio BOPO dihitung dengan cara membagi total 

biaya operasional dengan pendapatan operasional bank, jadi 

semakin besar nilai rasio BOPO menunjukkan bahwa bank 

tidak efisien dalam mengendalikan biaya operasionalnya. 

Factor yang membuat rasio BOPO menjadi besar adalah 



 

 

  

139 

biaya operasional yang dikeluarkan bank tersebut, jadi 

semakin besar biaya atau beban yang dikeluarkan akan 

berpengaruh terhadap pendapatan suatu bank. 

4. Pengaruh Capital Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian uji statistik t pada Bank 

BCA disimpulkan bahwa CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Secara teori jika 

nilai CAR tinggi maka kinerja bank akan semakin baik 

karena CAR yang sehat akan berdampak pada laba yang 

dimiliki dan akan meningkatkan profitabilitas 

Sedangkan hasil penelitian pada uji statistik t pada Bank 

BCA Syariah mengemukakan bahwa CAR berpengaruh 

negatif terhadap ROA artinya ada hubungan negatif antara 

CAR dengan ROA. Dimana apabila nilai CAR naik maka 

akan menyebabkan penurunan pada nilai ROA,  

5. Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings dan Capital Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan Hasil pengujian pada variabel RGEC 

terhadap profitabilitas Bank BCA pada uji statistik f 

menyimpulkan bahwa Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings dan Capital secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank 

BCA. sehingga dapat disimpulkan dari hasil pengujian 

tersebut bahwa apabila nilai RGEC meningkat maka akan 

berdampak baik pula pada profitabilitas suatu bank sehingga 

dengan meningkatnya nilai RGEC akan memberikan 

dampak dan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank yang menunjukan bahwa kondisi bank tersebut dalam 

tingkat kesehatan yang sehat. 

Sedangkan hasil pengujian pada uji statistik f pada Bank 

BCA Syariah mengemukakan bahwa variabel Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings,  

dan Capital secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah. Jika nilai 

RGEC suatu perbankan tinggi makan akan memberikan hasil 

yang sehat pada profitabilitas suatu perbankan. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bagi Instansi, Khususnya pihak manajemen Bank BCA 

dan Bank BCA Syariah diharapkan dapat terus 

menggunakan penilaian dengan menggunakan metode 

RGEC untuk mengukur tingkat kesehatan perusahaannya. 

khususnya pada Indikator Good Corporate Governance 

(GCG) karena pada penelitian ini indikator GCG tidak 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas yang mana 

seharusnya apabila tingkat kesehatan bank nya baik 

tentunya diperkuat oleh tata kelola perusahaan yang baik 

pula. Selain itu pihak manajemen bank agar dapat 

meningkatkan rasio NPL/NPF, BOPO, dan CAR guna 

menambah pendapatan atau profitabilitas bank. 

2. Bagi Calon nasabah dan calon investor, diharapkan 

sebelum melakukan investasi sebaiknya memperhatikan 

faktor-faktor kesehatan bank terlebih dahulu baik 

konvensional maupun syariah seperti memperhatikan rasio 

NPL/NPF, GCG, BOPO dan CAR (indikator penilaian 

kesehatan bank) agar kedepannya investor tidak 

mengalami hal-hal yang tidak diinginkan, karena indikator 

tersebut secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BCA Syariah 

periode 2017-2021. 

3. Bagi Akademisi atau peneliti selanjutnya, diharapkan 

menjadi tambahan refrensi bagi Bank BCA dan Bank BCA 

Syariah dan penelitian selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti dengan topik yang sama diharapakan agar dapat 

menambah variabel selain variabel yang digunakan oleh 

peneliti, seperti FDR, ROE, NIM/NOM, CKPN dan lainya. 

Dan selanjutnya diharpakan dapat lebih memperluas objek 

penelitian, periode penelitian agar menghasilkan hasil yang 

lebih akurat. 
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